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 This research was conducted to generate direct current electrical energy as a simple prototype of liquid battery in the 
samples of river water of Erang West Seram and alpha spin water by using inorganic electrolyte membrane fuel cell 
(IEM-FC) system connected with DC POWER SUPPLY PS-305D and multimeter in order to measure the voltage and 
current strength, respectively. The value of the voltage and current strength will be obtained to calculate electrical energy 
power. The power outputs of treated pure water with alpha spin, and river water of Erang West Seram are 0.052 × 10- 
6 Watt,  and 0.054 × 10-6 Watt, respectively. While the values of electrical energy from water alpha spin and water 
samples of Erang West Seram are 6.24 × 10- 6 Joule, and 12.96 × 10- 6 Joule, respectively 
Keywords: River water of Erang West Seram, alpha spin water sample, electrical power,  
                   electricity energy. 
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ANALISIS ENERGI LISTRIK DC 
SISTEM IEM-FC (Inorganic 
Electrolyte Membrane Fuel 
Cell) DENGAN SUMBER 
ENERGI AIR SUNGAI ERANG 
SERAM BARAT DAN AIR 
ALPHA SPIN:   “PENDAHULUAN 
DARI BATTERY CAIR” 
I. PENDAHULUAN 
 
Indonesia sesungguhnya memiliki 
potensi sumber energi alam dalam jumlah 
besar. Beberapa di antaranya bisa segera 
diterapkan di tanah air, seperti: bioethanol 
sebagai pengganti bensin, biodiesel untuk 
pengganti solar, tenaga panas bumi, 
mikrohidro, tenaga surya, tenaga angin, bahkan 
limbah/sampah organik pun bisa digunakan 
untuk membangkitkan listrik. Hampir semua 
sumber energi tersebut sudah dicoba diterapkan 
dalam skala kecil di tanah air. Momentum 
krisis Bahan Bakar Minyak (BBM) saat ini 
merupakan waktu yang tepat untuk menata dan 
menerapkan dengan serius berbagai potensi 
tersebut [1-12]. Meski saat ini sangat sulit 
untuk melakukan substitusi total terhadap 
bahan bakar fosil, namun implementasi sumber 
energi sangat penting untuk segera dimulai dari 
sekarang dan juga dalam mengatasi berbagai 
sampah thermoplastics dan thermosetting 
manusia yang telah mencapai 5% diseluruh 
bumi [1,13]. 
Energi adalah sebuah konsep yang 
sukar dipahami terutama yang berukuran 
nanomaterial [14]. Ia tidak dapat dilihat dan 
tidak memiliki bentuk fisik. Sedangkan para 
ilmuwan mendefinisikan energi sebagai 
kemampuan melakukan kerja untuk 
menggerakkan sesuatu melawan sebuah gaya 
penahan. Bentuk dari energi, terdapat energi 
kinetik dan energi potensial. Contoh energi 
kinetik misalnya sebuah tongkat golf yang 
terayun memiliki energi karena mampu 
menggerakkan bola golf di atas rerumputan 
lapangannya. Sedangkan contoh dari energi 
potensial misalnya air yang tertahan oleh 
bendungan mungkin tidak bergerak, tetapi 
tentu saja memiliki kemampuan untuk 
melakukan kerja bila dilepaskan. Jenis energi 
yang lain adalah panas, kimia, listrik, dan 
nuklir, semua jenis energi tersebut dapat dilihat 
sebagai bentuk energi potensial atau energi 
kinetik [2].  
Air adalah kebutuhan dasar untuk 
kehidupan manusia, terutama untuk digunakan 
sebagai air minum, memasak makanan, 
mencuci, mandi, dan sanitasi. Ketersedian air 
bersih merupakan hal yang selayaknya 
diprioritaskan oleh pemerintah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat baik di 
perkotaan maupun di pedesaan. Hingga saat ini 
penyediaan air bersih oleh pemerintah 
menghadapi keterbatasan baik sumber air, 
sumber daya manusia, maupun dana. Di daerah 
perkotaan, pada umumnya sumber air baku 
berasal dari sumur air tanah dangkal. 
Sementara itu didaerah pedesaan sumber air 
baku berasal dari sungai atau sumur air tanah 
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dangkal [3], serta dengan banyaknya laut yang 
menghubungi 17480 pulau di seluruh Indonesia 
menyebabkan terkontaminasinya air sumur di 
daerah sekitar pantai kepulauan seperti pada 
hasil penelitian kami sebelumnya di daerah 
Batu Merah Dalam, Ambon yang terdapat pada 
salah satu pulau dari 1340 pulau di propinsi 
Maluku [15]. 
Air Sungai, sungai dicirikan oleh arus 
yang searah dan relatif kencang, dengan 
kecepatan berkisar antara 0,1 – 1,0 m/detik, 
serta sangat dipengaruhi oleh waktu, iklim dan 
pola drainase. Perairan sungai biasanya terjadi 
percampuran massa air secara menyeluruh dan 
tidak terbentuk stratifikasi vertikal kolom air 
pada perairan lentik (perairan tergenang). 
Kecepatan arus, erosi, dan sedimentasi 
merupakan fenomena yang biasa terjadi di 
sungai sehingga kehidupan flora dan fauna 
sangat dipengaruhi ketiga variable tersebut. 
Klasifikasi perairan lentik sangat dipengaruhi 
oleh intensitas cahaya dan perbedaan suhu air. 
Kecepatan arus dan pergerakan air sangat 
dipengaruhi oleh jenis bentang alam, jenis 
batuan dasar, dan curah hujan [4-13]. 
Alpha spin adalah sebuah alat holistik 
yang unik untuk menyelaraskan energi dan 
meningkatkan arus energi yang terdapat dalam 
tubuh manusia dibuat dengan teknologi 
canggih dari Germany. Alpha spin juga dapat 
menetralkan medan elektromagnetik yang 
negatif dengan cara membuat energi berputar, 
yang akan bergema di dalam tubuh untuk 
meningkatkan keseimbangan, kekuatan dan 
ketenangan. Alpha spin sebuah perangkat 
teknologi yang dirancang sedemikian rupa, 
untuk menangkal efek dari jaringan nirkabel, 
telepon genggam dan komputer. Alpha spin 
dirancang dengan pemikiran alamiah sehingga 
dapat melindungi kita dan menangkal efek-efek 
berbahaya dari radiasi elektromagnetik dan 
magnetik dari berbagai peralatan, tidak hannya 
jaringan nirkabel, komputer, AC, TV, tapi juga 
peralatan elektron lainnya [5]. 
Permasalahan yang diteliti di pada 
penelitian ini lebih dikhususkan pada: (1). 
Bagaimana proses pembuatan energi air sungai 
Erang Seram barat (pada pulau terbesar di 
Maluku) dan air alpha spin dengan 
menggunakan alat inorganic electrolyte 
membrane fuel cell (IEM-FC) [16]; (2). 
Menerapkan alat IEM-FC dalam menghasilkan 
energi listrik dengan menggunakan air sungai 
Erang seram barat dan air alpha spin (sebuah 
bahan pintar buatan Germany yang mahal 
harganya, sehingga perlu diuji); dan (3). 
Bagaimana menganalisis hasil energi listik dari 
sampel air sungai Erang seram barat dan air 
alpha spin. Untuk menyelesaikan penelitian ini 
dirumuskan tujuan berikut: (1). Mempelajari 
proses pembuatan energi air sungai Erang 
seram barat dan air alpha spin dengan 
menggunakan IEM-FC; (2). Memahami energi 
listrik pada air sungai Erang Seram barat dan 
air alpha spin dengan menggunakan alat IEM-
FC; dan (3). Menganalisis hasil perbandingan 
energi listrik dari sampel air sungai Erang 
seram barat dan air alpha spin. Sehingga 
manfaat dari hasil penelitian ini meliputi: (1). 
Memberikan kontribusi untuk proses sumber 
energi air sungai Erang Seram barat dan air 
alpha spin dengan menggunakan IEM-FC; 
(2). Menjelaskan kepada pembaca mengenai 
energi air sungai Erang Seram barat dan air 
alpha spin dalam menganalisis energi listrik 
sistem IEM-FC; dan (3) Memberikan 
pengetahuan untuk mengembangkan energi 
masa depan dengan bahan air pada sistem 
IEM-FC sebagai ide pencetus pembuatan 
battery cair dimasa akan datang.  
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II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian sederhana ini mneggunakan 
beberapa peralatan sebagai berikut:  (1). Alat 
IEM-FC [16], (2). Gelas ukur, (3). Aluminium 
Foil (wadah atau tempat sampel pada saat 
ditimbang). (4). DC Power Suplay PS-305D 
(tegangan input), (5). Stopwatch, (6). 
Timbangan digital, (7). Multimeter I (tegangan 
output), (8). Multimeter II (kuat arus output), 
(8). Buku dan pena, serta (9). Kamera dan 
Komputer (labtop). Sedangkan bahan yang 
digunakan adalah dua jenis sampel dari air 
sungai Erang Seram Barat dan air Alpha 
Spin. Prosedur penelitian meliputi 7 tahapan 
berikut: (1). Proses pengambilan sampel 
langsung dari air sungai erang seram barat 
kemudian sampel disimpan dalam botol plastik, 
(2). Kemudian sampel diukur digelas pengukur 
sebanyak 60 mL, (3). Setelah itu masukkan 
sampel kewadah aluminium foil untuk 
ditimbang ketimbangan digital yang sudah 
disediakan, (4). Setelah ditimbang air sungai 
Erang seram barat dan air alpha spin maka 
larutan tersebut masing-masing dimasukkan 
secara bertahab kedalam alat IEM-FC. 
Kemudian aktifkan DC power supply 
(tegangan input), multimeter I (tegangan 
output), multimeter II (kuat arus output) dan 
gunakan stopwatch untuk mencatat waktu 
mulai, (5). Pengambilan data yang pertama 
naikan tegangan input dari 0-12 volt dan 
pengambilan data yang kedua turunkan 
tegangan input dari 11.5-0 volt, amati 
perubahan tegangan output dan kuat arus 
output dalam waktu 10 detik, (6). Kemudian 
catat hasil tegangan output dan kuat arus output 
dari sampel air sungai erang seram barat dan 
air alpha spin, dan (7). Setelah itu memplot 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
             Pada Tabel 3.1. dan Tabel 3.2. 
disajikan hasil-hasil pengukuran dari 
pengamatan tegangan output, arus output, dan 
waktu t sesuai data penelitian pada sampel air 
sungai Erang Seram barat dan air alpha spin. 
            Tabel 3.3. menunjukan hasil 
perhitungan data sampel air sungai Erang 
Seram barat dan air alpha spin pada saat 
volume awal dan saat volume akhir, dengan 
massa jenis awal (ρ) dan massa jenis akhir 
telah diperhitungkan.  
             Proses kerja air sungai Erang Seram 
barat dan air alpha spin tidak berbeda jauh, 
dimana keduanya dilakukan dengan mengukur 
sampel digelas ukur, kemudian ditimbang serta 
masukkan kedalam alat IEM-FC setelah itu 
melihat kuat arus dan tegangannya. Kemudian 
catat tegangan dan kuat arus volt naik dari 0.0 
– 12.0 volt dan volt turun 11.5 – 0 volt, pada 
waktu 0 - 240 detik. Tujuan dari proses kedua 
bahan tersebut yaitu untuk mengetahui adanya 
energi  pada bahan tersebut (air sungai Erang 
Seram barat dan air alpha spin). Perbedaan air 
sungai Erang Seram barat dan air alpha spin  
yaitu dari tingkat energi listriknya, dimana 
diperoleh tingkat energi listrik air sungai Erang 
Seram barat lebih besar dari pada energi listrik 
air alpha spin. Karena pada saat tegangan 
pemicu (voltage) pada inorganic membrane di 
IEM-FC turun tegangan air sungai Erang 
Seram barat naik lebih tinggi dan mengalami 
kestabilan dibandingkan dengan air alpha spin, 
seperti yang tertera pada hasil pengamatandi 
Tabel 3.1. dan Tabel 3.2. serta pada data hasil 





ANALISIS ENERGI LISTRIK DC SISTEM IEM-FC (Inorganic Electrolyte Membrane Fuel Cell) DENGAN SUMBER 
ENERGI AIR SUNGAI ERANG SERAM BARAT DAN AIR ALPHA SPIN:   “PENDAHULUAN DARI BATTERY 
CAIR” 
 JAMFAS (e-ISSN: 2655-6790), Vol.1, Issue1, p.10 (2018) 
 
Tabel  3.1.     Data pengamatan sampel air sungai 
Erang Seram Barat pada saat tegangan 
input di naikkan 0.0 – 0.12 Volt (tabel 
bagian kanan) dan diturunkan 11.5 – 0 


































Tabel 3.2.   Data pengukuran sampel air  alpha spin 
pada saat tegangan input dinaikkan 0.0 – 
12.0 Volt (tabel bagian kanan) dan 
diturunkan 11.5 – 0 Volt (tabel bagian 
kanan). 
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Tabel 3.3. Data hasil perhitungan massa jenis dan 
                        volume pada sampel. 
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Untuk menganalisa energi listrik air 
sungai Erang Seram barat yaitu pada saat 
tegangan masukkan (input) semakin naik maka 
tegangan dan arus keluaran (output) semakin 
menurun dan tegangan masukkan 0.0 volt 
sampai 12.0 volt dan waktu yang digunakan 0 
sampai 240 detik. Untuk melihat kestabilan 
pada air sungai erang serama barat dilihat dari 
kuat arus yang didapat, yaitu pada tegangan 
input 3.0 Volt sampai 6.5 Volt dengan hasil 
kuat arusnya 0.0    pada waktu 80 detik. 
Sebaliknya pada saat tegangan masukkan 
diturunkan 11.5 volt sampai 0.0 volt, maka 
tegangan dan kuat arus keluaran akan naik. 
Tegangan input 6.0 volt sampai 3.0 volt dan 
kuat arus yang didapat 0.0    dengan waktu 70 
detik.  
Sedangkan air alpha spin semakin 
besar tegangan input dinaikkan maka tegangan 
dan kuat arus keluaran semakin menurun, cara 
kerja pengambilan data untuk air alpha spin 
sama halnya dengan air sungai Erang Seram 
barat tidak berbeda jauh. Tegangan input 0.0 
volt sampai 12.0 volt semakin naik maka 
tegangan output dan kuat arus output semakin 
menurun. Kemudian ketika pengulangan 
eksperimen dari tegangan input yang 
diturunkan mulai dari 11.5 volt hingga 0.0 volt, 
diperoleh tegangan output dan kuat arus output 
semakin menurun. Sedangkan pada tegangan 
input yang dinaikan dari 2.5 Volt sampai 5.5 
Volt maka kuat arus keluaran mengalami 
kestabilan dengan nilai 0.0    pada waktu 70 
detik. Dilain pihak untuk tegangan input yang 
diturunkan dari 6.0 Volt hingga 2.5 Volt maka 
diperoleh kuat arus keluaran 0.0    dengan 
waktu 80 detik dan mengalami kestabilan.  
Gambar 3.1. adalah hasil grafik sampel 
air sungai Erang Seram barat dan air alpha 
spin pada  tegangan, kuat arus, dan waktu 
sesuai dengan data pada Tabel 3.1. 
Hasil-hasil penelitian terhadap air 
sungai Erang Seram barat seperti yang tertera 
pada Gbr. 3.1. memiliki paling sedikit 4 hal 
penting dalam pembahasan berikut: (1). 
Semakin besar nilai Vin  (tegangan masukkan), 
maka Vout (Tegangan keluaran) dan nilai Iout 
(kuat arus keluaran) semakin menurun, maka 
penjelasan grafik air sungai erang seram barat 
dan grafik air alpha spin. Pada saat tegangan 
masukkan (Vin) semakin naik, maka tegangan 
keluaran (Vout) yang dihasilkan semakin 
menurun; (2). Tegangan masukkan (Vin) 
diturunkan, maka tegangan keluaran (Vout) 
yang dihasilkan semakin naik, tegangan input 
4.5 volt tegangan keluaran yang di hasilkan 0 
volt; (3). Pada saat tegangan masukkan (Vin) 
naik, maka kuat arus keluaran (Iout) semakin  
menurun, dan banyak mengalami kestabilan. 
Nilai Iout = 0, Vin = 3 sampai 6 volt; dan (4). 
Ketika Vin diturunkanpun tidak mengalami 
perubahan yang signifikan (masih stabil) 
dengan nilai Iout = 0, Vin = 3 sampai 6 volt. 
            Pada Gbr. 3.2. yang digambarkan 
sesuai data pada Tabel 3.2. diperoleh hasil-
hasil penelitian terhadap air alpha spin dengan 
4 hasil rangkuman sebagai berikut : (1). 
Semakin tegangan Vin dinaikkan dari 0.0 
sampai 12.0 volt, maka tegangan    Vout  yang 
dihasilkan semakin menurun; (2). Tegangan 
Vin diturunkan dari 11.5 sampai 0 Volt, maka 
tegangan Vout      keluaran yang dihasilkan 
semakin naik, nilai tegangan input 4.0 Volt 
dan tidak mengalami perubahan yang 
signifikan (stabil), tegangan keluaran Vout = 0; 
(3). Pada saat tegangan masukkan (Vin) naik, 
maka kuat arus keluaran (Iout)  semakin   
menurun, banyak mengalami kestabilan. Iout = 
0 selama Vin = 3 sampai 5 Volt; dan (4). 
Tegangan Vin diturunkanpun dan tidak 
mengalami perubahan yang signifikan (masih 
stabil) Iout = 0 selama Vin = 3 sampai 7 Volt. 
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 Air Sungai Erang Seram Barat 
 
Gambar 3.1. Grafik tegangan, kuat arus dan waktu 
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Gambar 3.2.     Grafik tegangan, kuat arus, dan waktu 
untuk fuel cell bahan air hasil 
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Dengan membandingkan kualitas 
energi listrik DC antara air sungai Erang seram 
barat dan air alpha spin yang merupakan salah 
satu bahan bakar cair  pembangkit listrik pada 
IEM-FC terdapat 2 perbedaan penting yaitu: 
(1). Air sungai Erang seram barat tingkat 
energinya lebih besar dibandingkan dengan 
air alpha spin, karena pada saat tegangan 
input diturunkan maka tegangan output 
dan kuat arus output naik dan mengalami 
kestabilan pada 10 menit terakhir, tegangan 
output sebesar 0.25 volt dan kuat arus 
output 0.2     (2). Air alpha spin tingkat 
energinya tidak sebesar air sungai erang seram 
barat karena pada saat tegangan input 
diturunkan maka tegangan output dan kuat arus 
output naik tetapi tidak mengalami kestabilan 
pada 10 menit terakhir karena kuat arus output 
mengalami penurunan 0.2    menjadi 0.1 
    untuk tegangan outputnya stabil sebesar 
0.22 volt. Jadi kualitas energi air sungai Erang 
Seram barat lebih besar karena tegangan output 
0.25 volt dan kuat arus output 0.2    lebih 
besar, dibandingkan dengan air alpha spin 
yang memiliki tegangan output 0.22 volt dan 
kuat arus 0.1   .  
Dengan demikian sesuai dengan data 
dan hasil pengukuran serta pengamatan di atas 
untuk sampel air sungai Erang Seram barat 
dibandingkan dengan air alpha spin diperoleh 
nilai energi listrik dan daya listrik kedua 
sumber energy cair tersebut yaitu untuk 
kehadiran membran inorganik pada sampel air 
alpha spin dihasilkan daya listrik sebesar 0.052 
          dan energi listrik sebesar 6.24 
            . Sedangkan nilai daya listrik 
yang diperoleh sebesar 0.054           
dan energi listrik sebesar 12.96  
         e pada sampel air sungai Erang 
Seram barat dapat ditingkatkan dengan 
tegangan pemicu, dan kehadiran membran 
inorganik pada sistim IEM-FC. Dengan 
demikian dimasa yang akan datang bukan saja 
battery padat yang canggih seperti nanobattery 
[14] yang dapat dipakai tetapi juga bettery cair 
seperti pada prototype di eksperimen ini. Sudah 
tentu dengan mengembangkan sistim IEM-FC 





Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan 2 rangkuman utama yaitu: 
1. Proses pengolahan energi air sungai 
Erang Seram Barat dan air alpha spin 
sebagai bahan bakar cair pada IEM-FC 
adalah untuk mengetahui energi listrik 
DC yang dihasilkan. Nilai energi listrik 
yang dihasilkan air sungai Erang Seram 
barat lebih besar dari sumber air alpha 
spin yaitu 12.96            , atau 
~2.07 kali lebih besar dari nilai energi 
listrik air alpha spin (6.24  
           ). 
2. Kedua sampel air sungai Erang seram 
barat dan air alpha spin mengalami 
kestabilan pada 10 menit terakhir. Nilai 
hasil tegangan output dan kuat arus 
output dari air sungai Erang Seram 
barat yaitu sebesar 0.25 volt dan 0.2    
pada saat tegangan input diturunkan. 
Sedangkan nilai hasil hasil tegangan 
output dan kuat arus output dari air 
alpha spin memiliki tegangan output 
sebesar 0.22 volt dan kuat arus output 
0.1    atau arusnya dua kali lipat lebih 
rendah dari kuat arus output pada air 
sungai Erang Seram barat.  
3. Air sungai Erang Seram barat dapat 
dipakai sebabai sumber energi sebuah 
sistim battery cair dimasa mendatang. 
Di sini dapat terlihat bahwa tidak 
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selamanya teknologi pengolahan lebih 
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